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Excellent service in schools is becoming increasingly 
important in creating an effective and enjoyable learning 
environment. In the context of education, excellent service 
refers to the high-quality service provided to students, 
parents, and the entire school community. Proper 
management of excellent service is necessary to ensure 
satisfaction among the targeted recipients, namely students 
and their parents. If a school successfully implements 
excellent service management through proper attention and 
care, parents will feel more confident and fully support the 
programs designed for their children. Parental satisfaction is 
directly proportional to their level of involvement in school 
activities. Additionally, this can create a positive and 
conducive learning environment for students. A friendly, 
supportive, and positive atmosphere among teachers and 
school staff can enhance students’ learning experience, 
making them feel valued, heard, and cared for by the school. 
Furthermore, positive and non-toxic teachers and staff can 
more effectively motivate students in their learning process 
while also safeguarding their mental health. 
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A. Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, kualitas layanan yang diberikan oleh guru dan 

tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Layanan prima dalam konteks 

pendidikan bukan hanya sekadar memenuhi standar administratif, tetapi juga 

melibatkan aspek kepuasan, kenyamanan, dan efektivitas pembelajaran bagi 

peserta didik, orang tua, serta masyarakat sekolah secara keseluruhan. 

Manajemen layanan prima bagi guru dan tenaga kependidikan di sekolah 

menjadi kebutuhan mendesak seiring dengan meningkatnya tuntutan 

profesionalisme dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum dan sarana prasarana, tetapi juga oleh kualitas interaksi 

dan pelayanan yang diberikan oleh tenaga pendidik dan kependidikan kepada 

seluruh pemangku kepentingan. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, sekolah 

dituntut untuk mengadopsi sistem manajemen layanan yang lebih efektif dan 

efisien. Manajemen layanan prima bagi guru dan tenaga kependidikan bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui penerapan standar 

operasional yang jelas, pengelolaan sumber daya manusia yang profesional, serta 

pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses administrasi dan pembelajaran. 

Selain itu, tuntutan masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas 

semakin tinggi. Sekolah tidak hanya berperan sebagai institusi yang memberikan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai penyedia layanan yang memastikan setiap 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang terbaik. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi layanan prima yang mampu meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

Di sisi lain, berbagai tantangan dalam dunia pendidikan, seperti 

ketimpangan kualitas pendidikan, kurangnya motivasi tenaga pendidik, serta 

keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya sekolah, menjadi hambatan dalam 

mewujudkan layanan prima. Oleh sebab itu, penerapan manajemen layanan prima 

yang sistematis dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai 

kendala tersebut. 

Manajemen layanan prima juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan. Dengan adanya sistem manajemen 

yang baik, tenaga pendidik dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien, sehingga 

dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada peserta didik. Hal ini akan 



136 | BEKTI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3 No. 2 November 2024- Februari 2025 
 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penting bagi setiap sekolah untuk menerapkan 

manajemen layanan prima yang berorientasi pada kepuasan pemangku 

kepentingan dan peningkatan mutu pendidikan. Implementasi yang baik akan 

membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi guru 

dan tenaga kependidikan, serta meningkatkan daya saing sekolah di tengah 

perkembangan pendidikan yang semakin dinamis. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu 

 

Gambar 2. Kondisi Sekolah di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu 

Dari analisis situasi yang telah dijelaskan diatas, selanjutnya Dosen-Dosen  dari 

Program Studi Pendidikan Jasmani, Universitas Dehasen Bengkulu melakukan identifikasi 

masalah terkait dengan kondisi pelayanan prima guru-guru dan tenaga kependidikan di 

SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu.  Dari kegiatan ini didapat identifikasi masalah 

yakni guru-guru dan tendik di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu belum begitu 



Manajemen Layanan Prima Bagi Guru dan Karyawan SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu | 137 
 
 

Citra Dewi , Sukirdi, Astri Septiani, Ahmat Syantori, Sya’ban Narida Akbar  

 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

memahami pengaplikasian pelayanan prima dalam lingkungan kelas dan sekolah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan 

pemahaman dan pengaplikasian manajemen layanan prima bagi guru-guru dan tenaga 

kependidikan yang ada di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu. Hal ini berkaitan dengan 

memahami konsep dan jenis bentuk-bentuk pelayanan prima dan manfaat dari 

peneerapannya dalam lingkungan sekolah. 

Manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh para dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani ini 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen layanan prima bagi guru-

guru dan tenaga kependidikan yang ada di SDIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu. 

 

B. Metode Pengabdian Masyarakat 

Metode yang digunakan berupa Pendampingan terkait Manajemen 

Layanan Prima sebagai  upaya peningkatan kualitas guru- guru dan tenaga 

kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu mengenai Pelayanan 

Prima di Sekolah. Menurut Nomina (2014) Sosialisasi adalah sebuah proses 

penanaman atau transfer     kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke 

generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat.  

Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan 

(role theory). Dalam proses sosialisasi diajarkan peran- peran yang harus 

dijalankan oleh individu. Sedangkan Aenal (2023) sosialisasi dalam arti luas 

adalah suatu proses interaksi dan pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak 

ia lahir hingga akhir hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat. Dari teori diatas 

dapat disimpulkan bahwa individu mempelajari dan mengembangkan pola-pola 

perilaku sosial dalam proses pendewasaan diri. Dengan begitu, nilai, norma, dan 

kepercayaan tersebut dapat dijaga oleh semua anggota masyarakat. 

Tujuan mendasar dari sosialisasi adalah pengembangan hubungan kerja 

sama dengan berbagai anggota masyarakat dan institusi. Setelah itu, diharapkan 

masyarakat akan mengembangkan rasa kepemilikan melalui kolaborasi yang erat, 

sehingga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dengan cara yang lebih 

bermakna dan memperoleh manfaat. Bagaimanapun juga, pada umumnya, 

tindakan sosialisasi bertujuan menurut Adidah (2020) untuk memperluas 

pemahaman bagi daerah setempat, khususnya sebagai berikut: 
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1. Memperkenalkan apa yang akan disampaikan 

2. Untuk menarik perhatian. 

3. Memperoleh pemahaman 

4. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

Peserta sosialisasi ini terdiri dari dari 5 orang Dosen UNIVED dan 2 Orang 

mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani, 62 orang guru- guru dan tenaga 

kependidikan sebagai peserta kegiatan dari SDIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu. 

 

Gambar 3. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pendampingan 

atau sosialisasi tentang “Manajemen Layanan Prima Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 

di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu”, yaitu : 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Desember 2024 

Jam   : 10.00 s/d 11.30 WIB 

Alamat   : Hotel Latansa Bengkulu, Jl. Tribrata No.2, Cemp. Permai, Kota 

Bengkulu 

Beberapa persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mendukung 

kelancaran kegiatan sebagai berikut: 

1. Menerima undangan tentang permohonan menjadi pembicara dari Kepala 

SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu. 

2. Kegiatan observasi awal untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan dari 
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guru-guru dan tenaga kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu 

agar bisa diberikan pendampingan. 

3. Melakukan persiapan baik itu materi dan perlengkapan untuk kegiatan ke 

lapangan serta akomodasi. 

4. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan pada Hari Senin, 23 Desember 2024 yang 

dimulai pada pukul 10.00 s/d 11.30 wib.. 

Hasil pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengabdian ini membawa kebermanfaatan bagi guru- guru 

dan tenaga kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu 

untuk meningkatkan kualitas dan wawasan dalam mewujudkan 

pelayanan prima di lingkungan sekolah. 

b. Melalui kegiatan ini peserta yaitu guru-guru dan tenaga kependidikan 

mampu memahami materi terkait dengan Manajemen Layanan Prima 

dan mengikuti rangkaian kegiatan dengan baik. 

Hasil penerimaan manfaat pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari antusias 

peserta selama kegiatan yaitu aktif dan memberikan respon positif terhadap materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdian 

 
Gambar 4. Narasumber memberikan materi  

Guru- guru dan tenaga kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu, 

harus menyesuaikan diri di era digital yang dipenuhi teknologi dan perubahan atmosfir 

sekolah. Beberapa tantangan dalam  manajemen layanan prima yang ditemukan dan 

dihadapi oleh guru- guru dan tenaga kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu yaitu: 

Menerapkan manajemen layanan prima di sekolah merupakan tantangan yang 

signifikan bagi guru dan tenaga kependidikan. Berikut adalah beberapa tantangan utama 

yang dihadapi: 
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a. Pemahaman Konsep Layanan Prima 

Banyak guru dan tenaga kependidikan tidak sepenuhnya memahami 

konsep layanan prima. Mereka perlu dilatih untuk memahami pentingnya 

layanan yang berkualitas dalam proses pendidikan. 

b. Keterbatasan Sumber Daya 

   Keterbatasan anggaran dan sumber daya dapat menghambat 

implementasi program layanan prima. Sekolah sering kali harus 

beroperasi dengan dana yang terbatas, yang berdampak pada kualitas 

layanan. 

c. Perubahan Budaya Organisasi 

Mengubah budaya organisasi yang telah ada untuk fokus pada layanan 

prima bisa menjadi sulit. Guru dan staf mungkin resistif terhadap 

perubahan dan lebih memilih cara-cara yang sudah dikenal. 

d. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 

Menentukan kriteria yang tepat untuk mengukur keberhasilan layanan 

prima di sekolah bisa rumit. Tanpa pengukuran yang jelas, sulit untuk 

mengevaluasi efektivitas program yang diterapkan. 

e. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi antara guru, staf, dan pemangku kepentingan lainnya (seperti 

orang tua dan masyarakat) sering kali tidak berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat menghambat penyampaian informasi dan umpan balik yang penting. 

f. Keterlibatan Stakeholder 

Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan untuk 

mendukung layanan prima adalah tantangan tersendiri. Banyak orang tua 

mungkin tidak aktif terlibat dalam kegiatan sekolah. 

 



Manajemen Layanan Prima Bagi Guru dan Karyawan SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu | 141 
 
 

Citra Dewi , Sukirdi, Astri Septiani, Ahmat Syantori, Sya’ban Narida Akbar  

 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

 
Gambar 5. Kegiatan Pembukaan  

Dengan memahami tantangan diatas, Guru dan tenaga kependidikan dapat 

mencari solusi dan mengatasi masalah dan keterbatasan untuk mewujudkan layanan 

prima di sekolah. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi siswa 

yang didukung oleh manajemen layanan prima yang baik maka dapat meningkatkan 

percaya diri dan kenyaman siswa dan meningkatkan kepercayaan orang tua kepada 

sekolah. Dengan membangun image sekolah yang baik di masyarakat maka akan 

meningkatkan nilai sekolah dalam hal promosi. Standar dalam pelayanan yaitu: 

a. Prosedur Pelayanan: Dibakukan pemberi dan penerima pelayanan 

termasuk pengaduan 

b. Waktu Penyelesaian : Ditetapkan sejak saat permohonan sampai dengan 

penyelesaian termasuk pengaduan 

c. Biaya Pelayanan: Ditetapkan biaya/tarif pelayanan termasuk rinciannya  

d. Produk Pelayanan : Hasil pelayanan yang akan diterima pelanggan harus 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

e. Sarana dan Prasarana : Memadai dalam proses pemberian layanan 

f. Kompetensi Petugas Pemberi Pelayanan : Ditetapkan berdasarkan 

pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, dan perilaku yang dibutuhkan 
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Gambar 6. Peserta kegiatan 

 

Dari sini dapat ditarik kebermanfaatan kegiatan PKM ini bagi guru-guru dan 

tenaga kependidikan di SDIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu bahwa Manajemen 

Layanan Prima ini penting untuk dipelajari dan dipahami oleh guru dan tendik 

karena permasalahan-permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan 

mengetahui gejala atau masalah serta solusinya. Selanjutnya materi  ini juga 

dirasa penting untuk membuka wawasan guru-guru untuk menciptakan  proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa-siswi. Selain itu dengan partisipasi 

yang baik dari peserta dan respon yang positif tim pengabdian kepada masyarakat 

juga memberikan doorprize kepada peserta. 

 

D. Simpulan 

Pelayanan prima di sekolah menjadi hal yang semakin penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Dalam konteks 

pendidikan, pelayanan prima mengacu pada kualitas pelayanan yang tinggi yang 

diberikan kepada siswa, orang tua, dan seluruh komunitas sekolah. Untuk 

mengatasi tantangan ini, guru dan tenaga kependidikan diberikan pendampingan  

berupa sosialisasi mengenai Manajemen layanan prima. Pada kegiatan ini terlihat 

guru dan tenaga kependidikan antusias menerima materi dan aktif berdiskusi 

selama kegiatan.  

Perlu disadari bahwa kecakapan-kecakapan yang dikehendaki dapat 

dibentuk tidak secara spontan tampak ketika di lingkungan sekolah. Layanan 
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prima dapat dibentuk dari belajar, memahami konsep dan contoh-contoh 

implementasinya di lingkungan sekolah serta didukung oleh kemampuan 

komunikasi yang efektif. 
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